BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dalam aspek
pertumbuhan dan perkembangan, oleh karena itu pendidikan pada masa dini
merupakan pendidikan yang sangat fundamental dan sangat menentukan
perkembangan selanjutnya. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar pertama
untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik, bahasa, sosial
emosional, dan moral agama. Pada masa ini anak sangat membutuhkan stimulasi
dan rangsangan dari lingkungannya. Apabila anak mendapatkan stimulus yang
baik, maka aspek perkembangan anak akan berkembang secara optimal (Santrock,
2011:93). Pendidikan anak pada usia ini dikenal sebagai Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) (Kustiawan, 2016:68).

Pendidikan pada anak usia dini lebih menitikberatkan pada peletakan dasar
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam proses pembelajarannya guru
adalah sebagai fasilatator dan motivator untuk menggali potensi anak. Guru
sebagai jembatan untuk membuat anak siap memasuki pendidikan lebih lanjut dari
segi akademik, nilai agama dan norma agama serta pembiasaan perilaku yang
baik. Salah satu rangsangan pendidikan untuk menyiapkan akademik, nilai agama
dan norma agama serta pembiasaan perilaku yang baik dapat dilakukan melalui
kegiatan bermain (Elliot et al, 2010). Supiyono (2018:15) menjelaskan bahwa
bermain merupakan salah satu aktivitas yang dapat membantu anak kearah
perkembangan yang lebih baik. Aspek penting dalam perkembangan anak PAUD
adalah kemampuan berbahasa, dimana aspek yang dikembangkan adalah
membaca permulaan.

Pengembangan keterampilan membaca permulaan tidak lepas dari esensi
belajar anak usia dini yaitu melalui bermain. Permainan yang diberikan memiliki
nilai edukatif yang dapat mengembangkan aspek keterampilan membaca
permulaan secara efektif dan optimal sehingga menunjukkan perilaku senang
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Pencapaian Perkembangan Anak dalam Bidang Pengembangan Bahasa untuk
anak usia 5-6 tahun (Aliyawati, 2014:65; Harjasujana & Vismaianti, 2013:42).
Aisyah (2012:73) menjelaskan pembelajaran membaca permulaan ditekankan
pada simbol-simbol atau tanda- tanda yang berhubungan dengan huruf- huruf.
Kegiatan kemampuan membaca permulaan masih lebih ditekankan pada
pengenalan danpengucapan lambang-lambang bunyi yang berupa huruf, kata, dan
kalimat dalam bentuk sederhana. Dhieni (2014:44) menjelaskan kegiatan ini
dilakukan dengan proses bermain yang sesuai dengan budaya setempat

Jenis permainan yang sesuai untuk pengembangan membaca permulaan
adalah permainan tradisional, yaitu permainan tempo dulu yang melatih mental
dan fisik anak. Secara tidak langsung anak-anak akan dirangsang kreatifitas,
ketangkasan, jiwa kepemimpinan, kecerdasan, dan keluasan wawasannya melalui
permainan tradisional. Supiyono (2018:23) permainan yang dimainkan pada
zaman dahulu lebih bersifat tradisional karena dalam pelaksanaannya melibatkan
banyak anggota dan menggunakan alat-alat sederhana yang ada di lingkungan
sekitar. Bermain akan bermakna bagi anak usia dini karena melalui permainan
akan mendorong proses perkembangan. Permainan untuk anak usia dini ini adalah
permainan yang dapat merangsang kreativitas dan menyenangkan bagi anak.
Permainan yang diberikan kepada anak tidak harus yang mahal, yang penting
aman dan berkualitas dengan mempertimbangkan usia anak, minat, kreativitas dan
keamanan (Trianto, 2011:46; Muhibbin, 2018:65).

Penelitian Pratiwi (2017) menjelaskan bahwa fokus permainan tradisional
dalam meningkatkan perkembangan anak adalah dengan melibatkan stimulasi
bermain sensori-motor, bermain peran dan bermain konstruktif. Metode
permainan tradisional mempunyai ciri yang sangat menyenangkan, sehingga
mudah untuk dipahami dan diingat anak dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak. Pertiwi (2016) menjelaskan bahwa membaca permulaan lebih
menekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang bunyi yang berupa huruf,
kata dan kalimat dalam bentuk sederhana. Penelitian Sumiati (2019) membuktikan
bahwa permainan tradisional sebagai bentuk budaya lokal yang dipadukan dengan
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(2015) dalam penelitianya juga menyebutkan bahwa permainan media kartu
gambar efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak TK
B. Dalman (2013:79) membaca sebagai aktivitas auditif dan visual untuk
memperoleh makna dari symbol berupa huruf atau kata yang meliputi proses
decoding atau membaca teknis dan proses pemahaman. Pencapaian keterampilan
ini dapat dibentuk dengan permainan tradisional yang menyenangkan.

Pelaksanaan permainan tradisional ini dengan berbantuan kartu gambar.
Media Kkartu gambar sebagai media pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan membaca permulaan dengan bermain tradisonal, anak
belajar tentang negosiasi, berkomunikasi, sudut pandang, pikiran dan perasaan
orang lain, sehingga dapat merangsang minat anak dalam belajar dan dapat
mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Asmonah (2019) menjelaskan
dengan media kartu kata gambar dengan ukuran yang lebih besar dan bervariasi
akan menarik perhatian anak, dan bentuk kegiatannya yang menyenangkan dan
menantang, akan lebih efektif dan membuat anak menjadi senang. Media kartu
gambar ini terbuat dari PVC berbentuk persegi panjang yang bertuliskan huruf
dan kata yang ada di sekitar anak dan sertai dengan gambar benda di sekeliling
anak, sehingga anak akan mendapatkan pengalaman bermakna dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Media ini juga mampu
menunjukkan pokok masalah karena gambar mempunyai sifat konkret. Gambar
memiliki kekuatan besar dalam merespon otak anak. Anak akan mudah
memahami kata-kata yang dipelajarinya dengan melihat gambar (Dhieni, 2014.68;
Sundayana, 2013:24).

Hasil observasi di TK Kelompok B Karanganyar Demak masih banyak
anak belum mampu membaca dan kurang mengenal huruf. Media pembelajaran
yang digunakan para guru adalah kartu gambar yang menggunakan kertas biasa
sehingga mudah rusak. Selain itu guru tidak pernah mengajarkan permainan
tradisional kepada anak. Selama ini dengan mengulang huruf dan kalimat
sehingga membuat anak bosan untuk mengikuti pebelajaran. Melihat keadaan
seperti itu peneliti ingin mencoba memperbaiki keterampilan membaca permulaan
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sangat menarik yang terdiri dari beberapa jenis permainan yang melibatkan
konsep sensori-motor (visual-auditorik), bermain peran dan bersifat konstruktif
yaitu prong-bolong, jamuran, engklek, lepetan, cublek suweng dan lain
sebagainya. Penggunaan metode bermain sangat menarik karena disertai dengan
media Kartu Gambar (visual) sehingga mudah untuk dikenal dan dipahami anak.
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, penulis bermaksud
mengadakan penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran Kartu
Gambar Berbasis Permainan Tradisional untuk Peningkatan Keterampilan

Membaca Permulaan Anak TK Kelompok B di Kecamatan Karanganyar.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
dapat merumuskan identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut;

1. Keterampilan membaca permulaan anak di TK Kelompok B di Kecamatan
Karanganyar belum sesuai target yang diharapkan.

2. Keterampilan anak kurang berkembang karena pembelajaran yang tidak
variatif.

3. Jenis media pembelajaran yang berkaitan dengan konsep membaca permulaan
masih terbatas.

4. Media pembelajaran membaca permulaan anak di TK Kelompok B di
Kecamatan Karanganyar membuat anak bosan, sulit berkonsentrasi sehingga
sulit diidentifikasi dan sulit dihafal.

5. Kreativitas guru di TK Kelompok B di Kecamatan Karanganyar dalam
membuat atau menentukan media belajar kurang sesuai.

6. Metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan
membaca permulaan kurang menarik minat anak.

7. Kurangnya perhatian dan kepedulian pendidik maupun kepala TK dalam
meningkatkan minat belajar anak khususnya dibidang kompetensi bahasa anak
yang dimulai dari pembelajaran membaca permulaan.

8. Rendahnya maotivasi belajar anak membuat anak tidak bersemangat mengikuti

pembelajaran.



9.

Guru belum bisa memaksimalkan daya konsentrasi anak yang sebentar dengan
pembelajaran yang efektif membuat keterampilan membaca permulaan anak

belum tercapai optimal.

1.3 Cakupan Masalah

1.

Dibutuhkan pengembangan media pembelajaran untuk menarik perhatian anak
agar lebih bersemangat dalam belajar. Melalui media yang baru diharapkan
anak terlibat langsung bukan hanya sebagai obyek tetapi sebagai subyek
pembelajaran dan lebih aktif.

Permainan tradisional belum dikenalkan secara intensif kepada Anak Usia
Dini dalam kaitan pembelajaran membaca sehingga sehingga perlu adanya
mengembangkan kartu gambar berbasis budaya lokal efektif sebagai bentuk
kreatifitas guru dalam meningkatkan minat membaca permulaan anak.
Pentingnya keterampilan membaca permulaan anak TK melalui- metode

bermain untuk memaksimalkan tahap perkembangannya.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dikemukakan

perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kebutuhan pembelajaran kartu gambar berbasis permainan

tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B?
Bagaimana desain media pembelajaran kartu gambar berbasis permainan
tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B?
Bagaimana kelayakan media pembelajaran kartu gambar berbasis permainan
tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B?
Bagaimana efektivitas media pembelajaran kartu gambar berbasis permainan

tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B?



1.5 Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis kebutuhan media pembelajaran kartu gambar berbasis permainan
tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B di
Kecamatan Karanganyar.

Menyusun desain produk media pembelajaran kartu gambar berbasis
permainan tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK
Kelompok B di Kecamatan Karanganyar.

Menganalisis kelayakan media pembelajaran kartu gambar berbasis permainan
tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B di
Kecamatan Karanganyar.

Menganalisis efektivitas media pembelajaran kartu gambar berbasis permainan
tradisional untuk keterampilan membaca permulaan anak TK Kelompok B di

Kecamatan Karanganyar.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Secara Teoretis

1.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan teori pembelajaran
kepada anak.

Memberikan contoh pengembangan media pembelajaran kartu gambar berbasis
permainan tradisional untuk peningkatan keterampilan membaca permulaan
anak TK Kelompok B.

1.6.2 Secara Praktis

1.
a.
b.

Bagi Anak

Sebagai sarana meningkatkan keterampilan membaca permulaan.
Meningkatkan keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran membaca
permulaan pada anak TK Kelompok B di Kecamatan Karanganyar.
Meningkatkan keterampilan anak untuk mengenal media kartu gambar berbasis
permainan tradisional.

Bagi Guru

Dapat menciptakan inovasi baru dalam media pembelajaran.



b. Sebagai pertimbangan pengembangan media kartu gambar berbasis permainan
tradisional untuk peningkatan keterampilan membaca permulaan anak TK
Kelompok B di Kecamatan Karanganyar.

3. Bagi Sekolah

a. Membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Memberikan image positif karena sekolah menggunakan media pembelajaran
yang bervariasi, modern dan berkualitas.

4. Bagi Pengambil Kebijakan

a. Mendukung tujuan pendidikan nasional dengan memberikan pembelajaran
yang berkualitas.

b. Mendukung prinsip dasar pembelajaran di TK yakni bermain sambil belajar.

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media kartu gambar yang
digunakan dalam dalam permainan tradisional. Pada kartu gambar tersebut
terdapat kata-kata sederhana yang dapat menstimulasi keterampilan membaca

permulaan anak.

1.7.1 Media Kartu Gambar dan Permainan Tradisional.

Media kartu gambar terdiri dari dua jenis, yakni kartu untuk kalung dan
kartu untuk dikocok. Keduanya dibuat dari bahan PVC. Kartu untuk kalung
berukuran 24 X 8 cm, sedangkan kartu untuk dikocok berukuran 5 X 8 cm.
Gambar pada kartu adalah beberapa bagian tubuh manusia yaitu gambar jari, kaki,
mata, gigi, dan kuku.

1.7.2 Permainan Tradisional
Langkah permainan tradisional dilakukan sesuai jenisnya. Adapun jenis
permainan tradisional itu adalah sebagai berikut:
1. Semprong Bolong
2. Cublak Suweng
3. Gobang Sodong



Lepetan
Jamuran
Cuthikan
Engklek
Sliduran
ABC-an
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1.7.3 Buku Panduan

Format Buku Panduan Modul Pembelajaran ini adalah:
Halaman Sampul
Kata Pengantar
Daftar Isi
Latar Belakang
Aturan Permainan Semprong Bolong
Aturan permainan Cublak Suweng
Aturan permainan Gobang Sodong
Aturan Permainan Lepetan
Aturan Permainan Jamuran
Aturan Permainan Cuthikan
Aturan Permainan Engklek
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Aturan Permainan Sliduran
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Aturan Permainan ABC —an
Daftar Pustaka
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1.7.4 Prototype Media Kartu Gambar

Gambar 1.1 Propotype Kartu Gambar



